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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Properti adalah salah satu instrumen investasi yang paling menarik
dibandingkan lainnya. Alasannya adalah karena harganya yang cenderung naik,
produk investasi yang nyata atau bisa dilihat dan disentuh, dan lebih aman karena
pemilik bisa mengendalikan sendiri investasinya (Latief, 2017). Sektor properti
dinilai memiliki peranan penting dalam menyumbang pertumbuhan perekonomian
nasional. Soelaeman Soemawinata selaku Ketua Umum DPP Real Estate Indonesia
(REI) mengungkapkan bahwa sektor properti diyakini mampu menjadi tolok ukur
pertumbuhan ekonomi pada saat penandatangan kerja sama antara Bank Indonesia

dan REI dalam penyediaan data properti yang akurat di Jakarta (Prabowo, 2018).

Industri properti merupakan salah satu industri yang ikut serta dalam
mendorong pertumbuhan perekonomian Indonesia. Jusuf Kalla selaku Wakil
Presiden (Wapres) Indonesia menyampaikan bahwa industri properti dan
perumahan mempunyai multiplayer efek yang besar dalam menumbuhkan
perekonomian Indonesia (Djafar, 2019). Karena sektor properti dipercaya dapat
membantu meningkatkan perekonomian Indonesia, pemerintah mengeluarkan
paket kebijakan sebanyak 5 poin untuk mendorong investasi pada sektor properti.
Kepala Badan Kebijakan Fiskal (Kepala BKF) Kementerian Keuangan
(Kemenkeu) Suahasil Nazara dalam keterangan pers di Jakarta mengemukakan

kelima paket kebijakan itu terdiri atas penyesuaian batasan tidak kena PPN (Pajak



Pertambahan Nilai) rumah sederhana sesuai daerahnya, pembebasan PPN atas
rumah/bangunan korban bencana alam, peningkatan batasan nilai hunian mewah
yang dikenakan PPh (Pajak Penghasilan) dan PPnBM (Pajak Penjualan Barang
Mewah) dari Rp. 5 — 10 miliar menjadi Rp. 30 miliar, penurunan tariff PPh Pasal
22 atas hunian mewah dari 5% menjadi 1%, dan simplifikasi prosedur validasi PPh

penjualan tanah/bangunan dari 15 hari menjadi 3 hari kerja (Kominfo, 2019).

Suahasil Nazara selaku Kepala Badan Kebijakan Fiskal (Kepala BKF)
Kementerian Keuangan (Kemenkeu) menjelaskan bahwa sektor properti dalam
makro perekonomian dicatat sebagai investasi karena dianggap barang jangka
panjang yang menghasilkan efek berganda (multiplier effect) karena terkait dengan
banyak jasa dan industri yang menggerakkan ekonomi (Kominfo, 2019). Joko
Widodo selaku Presiden Republik Indonesia mengharapkan pertumbuhan ekonomi
Indonesia mampu mencapai 5,6% dan menjaga tingkat inflasi di kisaran 2% - 4%

pada tahun 2020 (Bayu, 2019).
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perkembangan positif terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Pada gambar
tersebut dapat dilihat bahwa salah satu faktor pendorong kemajuan perekonomian
Indonesia adalah investasi terhadap bangunan (investasi properti) yang
berpengaruh sebesar 7,27% yang artinya adalah industri properti memberikan suatu
pengaruh yang cukup signifikan terhadap perekonomian Indonesia (Bank

Indonesia, 2018).

Sumber daya manusia (SDM) memiliki suatu peranan penting dalam suatu
organisasi. Secara menyeluruh, keberhasilan suatu organisasi sangat ditentukan
oleh kualitas orang-orang yang bekerja di dalamnya. Peran manajemen sumber
daya manusia dalam organisasi bukan hanya sekadar administrasi, tetapi justru
lebih mengarah pada bagaimana mengembangkan potensi SDM agar menjadi
kreatif, inovatif, kompeten dan profesional. Oleh karena itu, setiap organisasi
membutuhkan sumber daya manusia yang kompeten agar dapat memberikan
pelayanan yang mengutamakan kepuasan dan berorientasi pada nilai (Finansialku,

2018).

Dalam industri properti, peran sumber daya manusia memiliki suatu
pengaruh yang sangat besar dalam menunjang keberhasilan perusahaan. Dapat
dikatakan demikian dikarenakan oleh dalam aktivitas bisnis penjualan properti
penjualan yang tinggi akan lebih banyak menghasilkan keuntungan bagi
perusahaan, maka dibutuhkan marketing yang mampu melakukan penjualan
properti dengan kuantitas yang banyak agar perusahaan dapat mencapai suatu

keberhasilan. Selain dari sisi marketing, dibutuhkan pula staff yang memiliki



kemampuan kompetensi yang baik karena dalam industri jasa properti dibutuhkan

koordinasi yang tinggi untuk dapat menghasilkan kualitas kerja yang baik.

Century21 Mediterania Group adalah perusahaan jasa yang bergerak pada
bidang properti yang didirikan pada tahun 2006 oleh Bapak Yustinus Ho.
Century21 Mediterania Group adalah salah satu perusahaan franchise properti dari
perusahaan Century 21 Indonesia yang merupakan perusahaan agen properti asal
Amerika di bawah naungan Grup Ciputra, sehingga citra perusahaan Century 21

Mediterania Group sudah tidak perlu diragukan lagi (Darandono, 2019).

Perusahaan Century 21 Mediterania Group adalah salah satu perusahaan
properti di Indonesia yang mengawali usahanya dengan membuka satu kantor
cabang saja dan terus berkembang sampai dengan saat ini. Pada tanggal 07
September 2019, Century21 Mediterania Group melakukan peresmian kantor
cabang baru yakni Century 21 Mediterania 7 yang berlokasi di Rukan Golf Island
Blok A No. 59 — Pantai Indah Kapuk (PIK), dengan diresmikannya kantor cabang
baru tersebut maka pada saat ini perusahaan Century21 Mediterania Group sudah

memiliki 12 kantor cabang pada tahun ke-13 berdiri (Hidayat, 2019).

Sampai dengan saat ini perusahaan Century21 Mediterania Group sudah
mendapat banyak penghargaan, diantaranya adalah penghargaan sebagai Top Office
Indonesia (2006 — 2018), Centurion Office (2011, 2012, 2014, 2016, 2017, 2018),
Entrepreneur of The Year Award (2015, 2016, 2017, 2018), Top Office #1 by KPR
(2007 — 2016), Asian Top Office Recognition #2 by Units Production (2014), dan

Asia Pasific Award (2011 — 2018). Dengan banyaknya penghargaan yang diterima



oleh perusahaan, maka dapat dilihat bahwa perusahaan properti Century21

Mediterania Group merupakan perusahaan properti yang baik (Fathir, 2019).

Dalam upaya membantu agent marketing dalam memberikan support dan
solusi dalam bekerja, perusahaan Century21l Mediterania Group menyediakan
training kepada new marketing associate dengan bantuan dari senior marketing
untuk membimbing new marketing agar dapat semakin maju dan berkembang
sehingga dapat memiliki wawasan yang luas pada bidang properti dan akhirnya
dapat membantu customer untuk menemukan hunian idaman mereka (Website
Century 21 Indonesia, 2019). Perusahaan properti Century21 Mediterania Group
menjalin partnership dengan perusahaan-perusahaan dan bank-bank ternama untuk
dapat mendorong kemajuan perusahaan yang antaralain adalah OLX, Century
Indonesia, UOB, rumah123.com, detikcom, viva.co.id, kompas, tribunnews.com,
bisnis.com, rumah.com, rumahdijual.com, bank jasa Jakarta, bank CIMB Niaga,

Bank BCA, dsb (Website Century 21 Mediterania Group, 2019).

Selaku perusahaan properti yang menjadi wadah bagi para marketing
associate, perusahaan Century21 Mediterania Group memberikan suatu bonus dan
reward kepada para agent marketing yang berhasil mencapai target penjualan
mereka (top agent). Salah satu reward yang dapat diterima oleh top marketing
adalah berupa jalan-jalan ke luar negeri secara gratis (Website Century 21

Indonesia, 2019).

Seiring berjalannya waktu, perusahaan Century21 Mediterania Group terus

mencari karyawan perusahaan maupun agent property yang memiliki ketertarikan



dalam dunia industri properti dan berkeinginan untuk bekerja secara professional
demi kemajuan organisasi maupun pribadi. Dengan adanya banyak agent marketing
yang bergabung, perusahaan tidak hanya lepas tangan namun ikut serta membantu
pribadi-pribadi yang bergabung untuk dapat mengembangkan diri dengan cara
memberikan training yang sesuai dengan tujuan agent marketing tersebut dapat
memperoleh manfaat dan dapat mengembangkan potensi diri mereka sehingga para
marketing dapat memberikan pelayanan terbaik kepada customer dalam membantu
menemukan hunian idaman dan membawa mereka menuju kesuksesan (Website

Century 21 Indonesia, 2019).

— TOP PENGEMBANG PROPERTI KOMERSIAL

1. Ciputra Group

2. Agung Podomoro Group

3. Jababeka Group

4. Sinar Mas Land

S. Intiland Development

6. Metropolitan Land

7. Triniti Dinamik

8. Gapura Prima Group

9. Pakuwon Group
10. Bakrieland Development
11. Megapolitan Development
12. Indonesian Paradise Property
13. Diamond Land
14. Trimitra Land Propertindo
15. GNA Group

16. Amanah Realty

Gambar 1.2 Perusahaan Top Pengembang Properti Komersial

Sumber: Website Property n Bank, 2018



Di Indonesia terdapat beberapa perusahaan yang bergerak pada bidang
usaha properti. Berdasarkan keterangan pada Gambar 1.2 dapat dilihat bahwa
Ciputra Group yang merupakan induk perusahaan dari perusahaan Century 21
Indonesia menduduki posisi nomor 1 pada kategori Top Pengembang Properti
Komersial dan diiringi dengan perusahaan properti lainnya pada posisi di bawah
Ciputra Group. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perusahaan Century
21 Mediterania Group sebagai salah satu perusahaan franchise dari Century 21
Indonesia memiliki citra yang baik pada industri properti. Hal tersebut dapat
dibuktikan dan didukung dengan penghargaan yang telah diterima oleh perusahaan

Century 21 Mediterania Group sampai saat ini.

Berdasarkan hasil interview yang dilakukan kepada 10 karyawan
perusahaan Century 21 Mediterania Group, peneliti mengetahui bahwa 7 dari 10
karyawan masih belum dapat memenuhi tanggung jawab pekerjaannya dengan
maksimal sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Hal tersebut terjadi karena
background pendidikan yang mereka miliki tidak sesuai dengan pekerjaan yang
mereka miliki, selain itu waktu (deadline) yang diberikan dalam mengerjakan tugas
dan tanggung jawab dirasa tidak cukup dengan banyaknya pekerjaan yang
diberikan, sehingga mereka tidak dapat mengerjakan tugas dari pekerjaannya secara

maksimal.

Job performance adalah salah satu konstruksi penting yang terus menerus
mendapat perhatian serius di bidang psikologi organisasi dan sumber daya manusia.
Dalam jurnal Johari, et al., (2018), Jamal (2007) mendefinisikan job performance

sebagai kemampuan individu untuk berhasil melakukan tugas dengan



menggunakan sumber daya yang tersedia di tempat kerja. Griffin (2005)
menunjukkan bahwa kinerja seseorang ditentukan oleh tiga faktor, yaitu lingkungan
di tempat kerja, motivasi, dan kemampuan untuk melakukan pekerjaan. Hal ini
didukung oleh Chandrasekar (2011), yang mengaku bahwa lingkungan kerja sangat
memengaruhi moral, produktivitas, dan kinerja karyawan. Jika lingkungan tempat
kerja tidak disukai oleh karyawan, mereka akan terdemotivasi dan tingkat

Kinerjanya akan menurun.

Dalam melakukan penilaian terhadap job performance karyawan,
perusahaan memiliki kriteria penilaian yang menjadi standard penilaian dan
menjadi acuan, antara lain penilaian terhadap kedisiplinan, inisiatif, sikap, dan
tanggung jawab. Penilaian performance pada perusahaan Century 21 Mediterania
Group disebut dengan istilah KPK. Berikut adalah contoh penilaian kinerja

karyawan :

KOMPONEN PENILAIAN EVALUASI KARYAWAN (KPK)

Nama Karyawan IXyZ

Jabatan : Admin Support

Periode : 26 Juni - 25 Juli

| DISIPLIN Huruf | Angka INISIATIF Huruf | Angka SIKAP Huruf Angkal TANGGUNG JAWAB | Huruf | Angka
|KEHAD\RAN B 20 |KEMANDIRIAN € 15 |RESPON KERJA & 15 |KETEPATAN B 20
|KERAJINAN B 20 |KREATIFITAS € 15 |KERJASAMA B 20 |KOMUN\KATIF € 15
|KEPATUHAN € 15 |MERASA MEMILIKI € 15 |MINAT KERJA B 20 |KUAUTAS KERJA € 15
KERAPIAN € 15 |PEMBELAJARAN € 15 |TATA KRAMA & 15 |KECEKATAN € 15
TOTAL 70 60 70| 65
GRAND TOTAL 265

Catatan lain:

Gambar 1.3 Komponen Penilaian Evaluasi Karyawan
Sumber : Data Perusahaan.
Berdasarkan hasil interview yang dilakukan kepada 10 karyawan
perusahaan Century 21 Mediterania Group, peneliti dapat mengetahui bahwa

seluruh karyawan yang menjadi responden in depth interview tidak diberikan



kebebasan sepenuhnya dalam menjalankan pekerjaan mereka. Hal tersebut dapat
terlihat dari ketatnya pengawasan yang dilakukan oleh atasan terhadap pekerjaan
yang dilakukan oleh karyawan perusahaan. Seringkali atasan diharuskan untuk
memeriksa pekerjaan karyawan sebelum karyawan dapat mengambil keputusan
terkait pekerjaannya, dengan demikian hal tersebut menunjukkan bahwa karyawan
tidak memiliki kesempatan untuk mengambil keputusan kerjanya sendiri. Salah
satu karyawan perusahaan Century 21 Mediterania Group mengungkapkan bahwa
ia harus selalu memberikan konfirmasi kepada atasannya sebelum ia dapat
mengambil keputusan dalam menjalankan pekerjaannya.

Dalam jurnal Patterson et al., autonomy memiliki arti sebagai merancang
pekerjaan dengan cara memberi karyawan ruang lingkup yang luas untuk
melakukan pekerjaannya. Dalam jurnal Johari, et al., (2018) mengungkapkan
bahwa penentuan waktu kerja yang dirancang dengan buruk, wewenang atau tugas
yang tidak sesuai, kurangnya penghargaan, dan kurangnya kesempatan
pengambilan keputusan pribadi akan mengakibatkan ketidakpuasan di antara
karyawan. Kendala seperti itu akan menciptakan tekanan pada karyawan, yang akan

berdampak buruk pada kinerja pekerjaan karyawan.

Berdasarkan hasil dari interview yang dilakukan oleh peneliti kepada 10
karyawan perusahaan Century 21 Mediterania Group, peneliti mengetahui bahwa 8
dari 10 karyawan merasa mengalami workload dalam menjalankan pekerjaan
mereka. Penyebabnya antara lain adalah mereka diharuskan untuk bekerja dengan
cepat dikarenakan adanya deadline pekerjaan sehingga karyawan tidak dapat santai

dalam bekerja, hal tersebut menjadi hambatan bagi karyawan untuk menjalani
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aktivitas lainnya. Selain karena banyaknya tugas dari pekerjaan dan harus
dikerjakan dengan cepat, Century 21 Mediterania Group memiliki 12 kantor cabang
yang saling berhubungan satu sama lain dalam menunjang aktivitas kerja sehingga
karyawan diharuskan untuk keliling kantor cabang yang jaraknya tidak dekat selain
itu tidak jarang beberapa karyawan diharuskan untuk kerja lembur sehingga dapat

berdampak kepada beban kerja mereka.

Workload mengacu pada semua aktivitas yang melibatkan waktu yang
dihabiskan karyawan dalam melakukan tugas, tanggung jawab, dan minat
professional di tempat kerja baik secara langsung maupun tidak langsung. Dalam
jurnal Johari, et al., (2018) studi yang dilakukan oleh Hassam, Tahir dan
Muhammad Aslam (2011) melaporkan bahwa jam kerja yang panjang karena beban
kerja tambahan mungkin memiliki dampak terbalik pada kepuasan kerja karena
keadaan ini mengganggu kesejahteraan seseorang di tempat kerja dan di rumah.
Dari hasil interview yang dilakukan oleh peneliti kepada karyawan Century 21
Mediterania Group dapat diketahui bahwa karyawan memiliki workload yang

tinggi dalam menjalankan pekerjaannya.

Berdasarkan hasil dari interview yang dilakukan oleh peneliti kepada 10
karyawan perusahaan Century 21 Mediterania Group, peneliti dapat mengetahui
bahwa 8 dari 10 karyawan merasa kalau tanggung jawab dari pekerjaan yang
dimiliki berpengaruh terhadap work life balance mereka. Dari interview yang
dilakukan oleh peneliti, salah satu responden mengatakan bahwa dalam
menjalankan tanggung jawab dalam pekerjaannya ia jadi diharuskan untuk lebih

mengutamakan kebutuhan atasannya dan mengenyampingkan kebutuhan
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pribadinya sendiri. Responden lainnya mengatakan bahwa pekerjaan yang dimiliki
mengganggu dan merubah kehidupan pribadinya, yang kebetulan sedang
mengambil study S2 dan sedang menjalani thesis namun ia tetap harus
memprioritaskan pekerjaannya. Selain itu, responden lainnya mengatakan bahwa
deadline pekerjaan pernah jatuh pada hari Sabtu dan Minggu dimana biasanya pada
hari itu menjadi hari istirahat bagi karyawan, ia juga mengungkapkan bahwa dalam
mengikuti tanggung jawab pekerjaannya ia menjadi tidak tenang kalau keluar tidak
membawa laptop untuk bekerja, dan kalau pergi ke café ia sering gunakan untuk

mengerjakan pekerjaannya.

Dalam jurnal Johari, et al., (2018), Dipura dan Kakar (2013)
mendefinisikan work life balance sebagai mencari keseimbangan antara pekerjaan
dari kehidupan dan merasa nyaman antara komitmen kerja dan keluarga. Penelitian
lainnya dalam jurnal Talukder et al., (2018) mendefinsikan work life balance
sebagai kemampuan individu untuk memenuhi komitmen pekerjaan dan keluarga,

serta tanggungjawab dan kegiatan non-kerja lainnya.

Konsep work life balance dibangun di atas gagasan bahwa kehidupan kerja
dan kehidupan pribadi saling melengkapi satu sama lain dalam menghadirkan
kesempurnaan dalam kehidupan seseorang. Hal tersebut diperkuat oleh Saikia
(2011) yang mendefinisikan konsep work life balance sebagai sejauh mana
seseorang terlibat dan sama-sama puas dengan pekerjaan dan peran pribadi mereka.
Byrne (2005) menegaskan bahwa keberhasilan dalam mencapai keseimbangan
antara pekerjaan dan kehidupan dapat membawa banyak manfaat bagi pengusaha

karena karyawan lebih termotivasi, produktif, dan mengurangi stres karena

12



karyawan merasa dihargai. Dari hasil interview yang dilakukan tersebut dapat
terlihat bahwa adanya permasalahan yang terjadi pada work life balance karyawan

Century 21 Mediterania Group.

Berdasarkan hasil interview yang dilakukan oleh peneliti kepada Human
Resources Manager, peneliti mengetahui bahwa karyawan pada perusahaan
Century21l Mediterania Group seringkali mengalami multiple job dalam
menjalankan tugas dari tanggung jawab pekerjaan mereka, selain itu karyawan
dituntut untuk dapat bekerja secara professional dan cepat dalam bekerja. Hal
tersebut dapat memberikan kesimpulan bahwa karyawan Century 21 Mediterania
Group mengalami workload dalam menjalani tugas dari tanggung jawab pekerjaan
mereka dan berpengaruh terhadap work life balance karyawan yang bekerja di

perusahaan Century21 Mediterania Group.

Selain informasi yang diterima peneliti dari interview dengan Human
Resources Manager dan juga karyawan Century 21 Mediterania Group, observasi
yang dilakukan oleh peneliti pada saat melakukan kerja magang di perusahaan
Century 21 Mediterania Group dan memperhatikan aktivitas kerja sehari-hari yang
dilakukan oleh karyawan Century 21 Mediterania Group membuktikan kebenaran,
peneliti dapat mengetahui bahwa dalam menjalankan pekerjaan dan tanggung
jawab kerja mereka sebagai karyawan mereka dituntut untuk harus bekerja secara
profesional dan mengerjakan tugas yang banyak, bahkan tidak jarang karyawan
dihadapi oleh pekerjaan yang tidak sesuai dengan posisi pekerjaan mereka sehingga

mengakibatkan terjadinya workload.
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Berdasarkan fenomena latar belakang yang sudah dijelaskan di atas,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai autonomy, workload, work
life balance terhadap job performance pada perusahaan Century21l Mediterania
Group karena dari hasil in depth interview kepada karyawan dan observasi yang
dilakukan di perusahaan selama melakukan kerja magang, peneliti menemukan
masalah yakni adanya workload pada karyawan sehingga mempengaruhi work life
balance mereka dan memberikan suatu dampak yang berpengaruh pada job
performance dalam melakukan tanggungjawab dari pekerjaan mereka. Maka,
berdasarkan fenomena yang ditemukan pada perusahaan Century21 Mediterania
Group tersebut peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian dengan judul
“ANALISIS PENGARUH AUTONOMY, WORKLOAD, WORK LIFE
BALANCE TERHADAP JOB PERFORMANCE; TELAAH PADA

KARYAWAN PERUSAHAAN CENTURY 21 MEDITERANIA GROUP”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan hasil in depth interview yang dilakukan kepada karyawan
perusahaan Century21l Mediterania Group dan observasi yang telah dilakukan di
perusahaan selama melakukan proses kerja magang di perusahaan Century2l
Mediterania Group serta data-data perusahaan yang diperoleh peneliti, peneliti
dapat mengetahui bahwa :

1. Karyawan tidak diberikan kebebasan secara penuh dalam menjalankan

tugas dan tanggungjawab dalam mengerjakan pekerjaan mereka.
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2.

Karyawan diharuskan untuk bekerja secara cepat dan memiliki tugas dan
tanggungjawab yang banyak dalam melakukan pekerjaan dikarenakan
sering terjadinya multiple job dalam perusahaan.

Tugas dan tanggungjawab dari pekerjaan yang dimiliki karyawan dapat
berpengaruh terhadap work life balance karyawan perusahaan.

Karyawan diharuskan untuk dapat profesional dalam melakukan tugas dan
tanggungjawab dari tugas yang mereka miliki, beberapa karyawan
perusahaan belum dapat memberikan kinerja yang optimal untuk dapat
mencapai titik maksimal dalam melakukan tugas sesuai dengan

tanggungjawab dari pekerjaan yang mereka miliki.

Dengan alasan tersebut, penelitian ini dianggap penting untuk dilakukan dengan

tujuan agar dapat memberikan hasil penelitian berupa faktor-faktor yang dapat

mempengaruhi job performance yang diberikan oleh karyawan perusahaan

terhadap kinerja mereka.

1.3 Pertanyaan Penelitian

Terkait dengan latar belakang dan rumusan masalah yang sudah diuraikan

tersebut, maka pertanyaan penelitian dari penelitian ini adalah :

1.

Apakah autonomy berpengaruh positif dan signifikan terhadap job
performance pada karyawan perusahaan Century 21 Mediterania Group?
Apakah workload berpengaruh negatif dan signifikan terhadap job
performance pada karyawan perusahaan Century 21 Mediterania Group?
Apakah work-life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap job

performance pada karyawan perusahaan Century 21 Mediterania Group?
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1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian yang

dilakukan antaralain adalah :

1.

2.

3.

Untuk mengetahui pengaruh autonomy terhadap job performance pada
karyawan perusahaan Century21 Mediterania Group.
Untuk mengetahui pengaruh workload terhadap job performance pada
karyawan perusahaan Century21 Mediterania Group.
Untuk mengetahui pengaruh work-life balance terhadap job performance

pada karyawan perusahaan Century21 Mediterania Group.

1.5 Manfaat Penelitian

151

1.

Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan untuk dapat memberikan suatu informasi/hasil
penelitian yang menjelaskan mengenai pengaruh antara autonomy,
workload, work life balance terhadap job performance yang terjadi pada
perusahaan Century21 Mediterania Group.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan dapat
memberikan manfaat bagi para pembaca mengenai topik yang sedang
diteliti.

Penelitian ini diharapkan dapat membantu para pembaca untuk dapat
memahami pengaruh autonomy, workload, work life balance terhadap job

performance pada karyawan perusahaan Century 21 Mediterania Group.
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1.5.2 Manfaat Praktis

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu informasi yang
berguna dalam melakukan analisis terhadap pengaruh autonomy, workload,
work life balance terhadap job performance pada karyawan Perusahaan
Century 21 Mediterania Group.

2. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu
informasi mengenai hal-hal yang dapat mendorong peningkatan job
performance pada karyawan.

1.6 Batasan Penelitian

1. Penelitian dilakukan pada Perusahaan Century21 Mediterania Group.

2. Responden dari penelitian ini adalah karyawan Perusahaan Century2l
Mediterania Group.

3. Variabel yang diteliti adalah pembahasan mengenai autonomy, workload,
work life balance dan job performance.

4. Penyebaran kuesioner penelitian dilakukan secara online.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penyusunan laporan penelitian ini mengikuti

syarat dan ketentuan akademis yang berlaku yang antaralain adalah terdiri atas

konten-konten sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan

Pada bab ini peneliti menjelaskan fenomena yang terjadi di perusahaan Century

21 Mediterania Group pada latar belakang masalah, serta rumusan masalah dan
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pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian
serta sistematika penulisan penelitian.

BAB Il Landasan Teori

Pada bab ini peneliti memberikan penjelasan mengenai teori-teori mengenai
manajemen, manajemen sumber daya manusia, dan juga teori-teori dari variabel
yang ada di jurnal penelitian yang antaralain adalah teori mengenai autonomy,
workload, work life balance dan job performance.

BAB |11 Metodologi Penelitian

Pada bab ini peneliti memberikan penjelasan mengenai gambaran umum dari
perusahaan yang menjadi objek penelitian, yakni Perusahaan Century 21
Mediterania Group. Selain itu, pada bab ini juga peneliti akan menjelaskan
mengenai desain penelitian, metode pengambilan sampel yang digunakan dan
juga tabel operasionalisasi penelitian.

BAB IV Analisis dan Pembahasan

Pada bab ini peneliti akan melakukan analisis dari penelitian yang dilakukan
serta memberikan penjelasan mengenai hasil dari penelitian yang telah
dilakukan pada objek perusahaan yang diteliti.

BAB V Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini peneliti memberikan kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah
dilakukan, selain itu berdasarkan hasil dari kesimpulan penelitian, peneliti juga
memberikan saran bagi perusahaan yang menjadi objek penelitian dan juga bagi

peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian yang sejenis.
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